ABSTRAK

Pada era globalisasi ini, dianjurkan untuk setiap badan usaha
memiliki laporan keuangan untuk pengevaluasian dari sisi internal ataupun
eksternal. Hal ini ditujukan agar usaha yang dijalankan dapat terus
berkembang dan menjadi besar. Oleh karena itu, informasi dalam laporan
keuangan suatu badan usaha harus relevan dan mencerminkan keadaan
badan usaha yang sebenarnya.

Pada 2010 ini telah diluncurkan SAK ETAP (Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntan Publik). SAK ini dimaksudkan untuk
digunakan entitas tanpa akuntan publik. Entitas tanpa akuntan publik adalah
entitas yang tidak memiliki akuntanbilitas publik signifikan dan
menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose
financial statement) bagi pengguna eksternal.

Isi yang dijabarkan pada SAK ETAP dan PSAK tidak jauh berbeda.
Sebagian besar dapat dikatakan sama, tetapi untuk penggunaannya lebih
sederhana dibandingkan dengan PSAK, karena memang ditujukan untuk
entitas tanpa akuntan publik. Pasal yang ada pada PSAK tidak semuanya
tersedia pada SAK ETAP, karena tidak relevan dengan entitas tanpa
akuntan publik.



